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MOTTO

Artinya: “(1)Demi masa ,(2) Sungguh manusia itu berada dalam kerugian, (3) Kecuali
orang-orang yang beriman dan  mengerjakan kebajikan serta saling menasehati
untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran.” (Q.S Al Ashr ayat 1-3) 1

1 https://indoislamicmedicine.wordpress.com, diakses pada 25 Juni 2015.
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ABSTRAKSI

EMA MIFTAHIYAH NUROHMAH, “Layanan Konseling Individual Bagi Gelandangan dan
Pengemis (Gepeng) Di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta”. Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini, memfokuskan pada proses layanan konseling individu yang bagi
gelandnagan dan pengemis (Gepeng) di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta.
Gelandangan dan pengemis atau yang lebih akrab didengar dengan sebutan Gepeng itu sendiri
adalah seorang yang hidup mengelandang dan sekaligus mengemis tidak mempunyai tempat
tinggal tetap sehingga tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat.
Akhir-akhir ini banyak sekali penertiban gepeng semenjak berlakunya Perda Nomor 1 Tahun
2014 tentang Penangan Gelandangan dan Pengemis sehingga banyak sekali gepeng yang
tertangkap. Mereka dibawa ke lembaga yang bernama Camp Asessmen kemudian baru ke PSBK
Yogyakarta. Setelah di PSBK Yogyakarta Gepeng diberi kegiatan-kegiatan positif, dan pihak
Panti juga memberi bantuan berupa layanan konseling individu bagi Gepeng yang bermasalah.

Berdasarkan kenyataan diatas, penelitian  ini menjawab sebuah rumusan yaitu bagaimana
prosedur pelaksanaan layanan konseling individu bagi genlandangan dan pengemis (Gepeng) di
Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta? Untuk menjawab rumusan masalah tersebut,
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Adapun narasumber penelitian ini
terdiri dari lima orang, yaitu dua Konselor dan tiga Gepeng.

Hasil dari penelitian ini, proses pelaksanaan layanan konseling individu bagi gelandangan
dan pengemis (gepeng) di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta terdiri dari tiga tahapan.
Pertama, tahap awal dari layanan konseling individu ini terdiri dari persiapan awal layanan
konseling individu dan mengidentifikasi masalah, kedua, tahap pertengahan berisi tentang
mendiskusikan masalah gepeng dan mencari solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah
gepeng, dan ketiga, tahap akhir pada tahap ini konselor membuat kesimpulan dari seluruh
rangkaian proses layanan konseling individu dan membuat laporan.

Kata kunci: Layanan Konseling Individual.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk memperjelas dan mencegah terjadinya kesalah-pahaman

dalam penafsiran, peneliti perlu menegaskan istilah-istilah yang terdapat

dalam skripsi yang berjudul “Layanan Konseling Individu Bagi

Gelandangan Dan Pengemis (Gepeng) Di PSBK Yogyakarta”. Adapun

beberapa istilah yang perlu peneliti jelaskan sebagai berikut :

1. Layanan Konseling Individu

Layanan konseling individu terdiri dari tiga kata yaitu

layanan, konseling dan individu. Pertama, kata layanan berasal dari

kata layan yang kata kerjanya adalah melayani yang mempunyai arti

membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang diperlukan

seseorang, meladeni, menerima (menyambut) ajakan (tantangan,

serangan, dan sebagainya). Layanan perihal atau cara melayani,

meladeni.1 Kedua, kata konseling berarti proses pemberian bantuan

yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli

1 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), hlm. 573.
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(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu

masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah

yang dihadapi oleh klien.2 Ketiga, kata individu adalah orang

seorang diri.3

Layanan konseling individu yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah melayani klien dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi

secara professional melalui wawancara konseling yang

menghasilkan terselesainya masalah yang dihadapi oleh klien.

2. Gelandangan dan Pengemis (Gepeng)

Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan

tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat

setempat, serta tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan yang

tetap di wilayah tertentu dan hidup mengembara di tempat umum.

Pengemis adalah orang-orang yang mendapat penghasilan dengan

meminta-minta di tempat umum dengan berbagai cara dan alasan

untuk mendapat belas kasihan dari orang lain.4 Jadi, gelandangan

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Cetakan
Kedua, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2008), hlm. 105.

3 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hlm. 379.

4 PP No 31 Tahun 1980 tentang Penanggulangan Gelandangan dan Pengemis Bab
I Ketentuan Umum Pasal I ayat 1 dan 2.
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dan pengemis (yang kemudian disebut Gepeng) adalah seorang yang

hidup yang tidak mempunyai tempat tinggal serta tidak mempunyai

pekerjaan yang tetap dan mendapatkan penghasilan dengan

meminta-minta dari belas kasihan orang.

3. PSBK Yogyakarta

PSBK atau Panti Sosial Bina Karya merupakan Unit

Pelaksana Teknis Dinas Daerah Sosial Provinsi D.I Yogyakarta,

yang bergerak dalam bidang rehabilitasi sosial khususnya

gelandangan, pengemis, pemulung, dan eks penderita sakit jiwa,

yang berada di Jl. Sidomulyo Yogyakarta.5

Dari penjelasan di atas, maka kesimpulan yang dapat peneliti jelaskan dalam

penelitian yang berjudul “Layanan Konseling Individu Bagi Gelandangan

dan Pengemis (Gepeng) di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta”

yaitu proses pemberian bantuan dari konselor kepada klien (Gepeng)

melalui wawancara secara face to face dengan tujuan untuk menyelesaikan

masalah yang dialami oleh seorang yang hidup dengan tidak mempuunyai

tempat tinggal serta tidak mempunyai pekerjaan tetap di Panti Sosial Bina

Karya (PSBK) Yogyakarta.

5 Tri Muryani, Rehabilitasi Sosial Bagi Gelandangan Di Panti Sosial Bina Karya
Sidomulyo Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fak. Dakwah, 2009), hlm. 2.
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B. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan masalah yang rumit. Kemiskinan yang

menahun di desa maupun di kota  dengan segala sebab dan akibat.

Persaingan pekerjaan salah satunya penyebab kemiskinan yang begitu

sulit diberantas. Dalam persaingan untuk mendapatkan pekerjaan

terdapat orang-orang yang tersingkirkan, orang-orang yang tersingkir ini

akan melakukan segala hal untuk tetap bertahan hidup.

Salah satu yang menjadi alat untuk bertahan hidup adalah dengan

menjadi Gepeng. Kebanyakan dari mereka mengembara dari satu tempat

ke tempat lain, bahkan dari satu kota ke kota lain. Mereka hidup dan

tinggal di bawah jembatan, emper toko, terminal dan tempat tempat

umum lainnya.

Yogyakarta sebagai kota besar tidak luput dari adanya gepeng

tak hanya gepeng yang berasal dari kota Yogyakarta itu sendiri namun

juga dari kota-kota lain sehingga kota Yogyakarta menjadi begitu

banyak gepeng. Data Dinas Sosial (Dinsos) D.I Yogyakarta

menyebutkan, jumlah Gepeng di D.I Yogyakarta dari tahun 2008 hingga

2012 mengalami perubahan. Pada tahun 2008 jumlah gepeng mencapai

800 jiwa, untuk tahun 2009 dimana jumlah gepeng mengalami
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peningkatan hingga 1.248 jiwa. Penurunan jumlah gepeng dimulai pada

tahun 2010, data yang tercatat oleh Dinas Sosial D.I. Yogyakarta bahwa

gepeng menurun sampai 515 jiwa, 451 jiwa untuk tahun 2011, dan 247

jiwa untuk tahun 2012. Sedangkan hingga bulan juli 2014, jumlah

Gepeng di Yogyakarta mencapai 648 jiwa. Hal ini membuat

pemerintahan kota Yogyakarta menerbitkan peraturan Peraturan Daerah

(PerDa) tentang Penanganan Gelandangan dan Pengemis No. 1 Tahun

2014 dan telah memberlakukannya sejak tanggal 01 Januari 2015.6

Setelah terbentuknya PerDa ini banyak penertiban gepeng, yang

dilakukan oleh Dinsos yang bekerjasama dengan berbagai instansi lintas

sektor antara lain kepolisian, Satpol PP, Pengadilan Negeri, kejaksaan

dan Dinas Sosial yang ada di kabupaten/kota seluruh DIY.

Dinsos juga telah menyiapkan “camp assessment” untuk

menampung gepeng yang tejaring penertiban. Disamping itu, sistem

rehabilitasi sebagai tindak lanjut pasca penertiban juga telah dijalankan.

Setelah dari “camp assessment” para gepeng tersebut kemudian akan

disalurkan ke sejumlah panti rehabilitasi, dilatih dan dimotivasi agar

mampu hidup mandiri dan bermartabat. Untuk gepeng disabilitas,

Dinsos telah menyiapkan Balai Terpadu Penyandang Disabilitas

6 Data Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta hingga bulan juli 2014.
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(BRPTD), untuk gepeng yang masih anak-anak akan ditempatkan di

Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA). Sedangkan gepeng pecandu

narkoba dimasukkan ke pusat rehabilitasi narkoba di Yogyakarta yakni

Panti Sosial Pamardi Putra (PSPP) Sehat Mandiri. Kemudian disiapkan

pula Panti Sosial Bina Karya (PSBK), Panti Sosial Karya Wanita

(PSKW) untuk perempuan yang rawan terhadap masalah sosial ekonomi

serta Panti Jompo untuk yang sudah lansia.7

PSBK Yogyakarta merupakan salah satu tempat yang telah

disediakan oleh Dinsos untuk menampung gepeng yang sebelumnya

telah berada di camp aasessment. PSBK Yogyakarta tidak hanya

menerima gepeng dari camp assessment, tetapi PSBK Yogyakarta juga

menerima gepeng yang datang sendiri ke PSBK Yogyakarta. Di PSBK

Yogyakarta sendiri terdapat gepeng yang asli orang Yogyakarta sendiri

namun tidak sedikit gepeng yang berasal dari luar kota Yogyakarta.

Mereka yang disalurkan atau datang sendiri ke PSBK

Yogyakarta dari berbagai usia mulai dari usia kurang dari 20 tahun

hingga yang telah dewasa, dari yang hidup sendiri atau belum menikah

dan yang sudah menikah serta memiliki anak. gepeng yang masih anak-

anak biasanya oleh pihak PSBK Yogyakarta dipindahkan ke panti yang

7http://kr.jogja.com, 2015 DIY Harus Bersih Dari Gelandangan Dan Pengemis,
diakses pada 17 Maret 2015.
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khusus untuk anak-anak, sedangkan gepeng yang telah lanjut usia

disalurkan ke panti jompo yang ada di Yogyakarta.

Gepeng yang tinggal di PSBK Yogyakarta diberi berbagai

keterampilan untuk menunjang kreatifitas mereka. Kehidupan mereka

sama dengan orang-orang normal yang tidak menjadi gepeng. Para

gepeng juga memiliki masalah dalam kesehariannya. Masalah-masalah

yang timbul terkadang sederhana namun karena mereka kurang bisa

mengatasi ataupun mengontrol emosi menyebabkan masalah yang

muncul menjadi besar.

Peran konselor disini sangat dibutuhkan untuk membantu mereka

dalam menyelesaikan masalah. Salah satu yang dilakukan untuk

membantu permasalahan yang terjadi diantara gepeng adalah layanan

konseling individu, dengan layanan konseling individu ini gepeng tidak

merasa malu untuk berbagi cerita. Selain untuk menyelaesaikan masalah

antar gepeng layanan konseling individu di PSBK Yogyakarta juga

untuk membantu mereka dalam menentukan kehidupan yang lebih baik

kedepannya.

Layanan konseling individu di PSBK Yogyakarta dilaksanakan

saat ada gepeng yang terlibat masalah dengan gepeng yang lain atau saat

ada gepeng yang ingin meminta bantuan dalam hal kehidupan pribadi
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mereka. Dalam penyelesaian masalah tersebut antara gepeng yang

bermasalah dipisahkan supaya masalah tidak semakin panjang, setelah

mereka bisa meredam emosi mereka dipertemukan untuk saling

meminta maaf. Selain itu konseling dilaksanakan saat gepeng datang

dengan masalah pribadi seperti keinginan mereka untuk meninggalkan

kehidupan menggelandang namun mereka masih binggung bagaimana

caranya untuk keluar dari kehidupan menggelandangnya.

Alasan memilih melakukan penelitian tentang layanan konseling

individu bagi gepeng adalah tidak lain bahwa panti melakukan

pembinaan kepada para gepeng dan selalu mendampingi gepeng dalam

menyelesaikan masalah, tentu merupakan masalah yang tidak mudah

dilakukan dan semua ini dilakukan oleh PSBK Yogyakarta dalam

mewujudkan keharmonisan antar gepeng yang tinggal di panti.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dari

penelitian ini adalah bagaimana prosedur pelaksanaan layanan konseling

individu bagi gelandangan dan pengemis (gepeng) di PSBK

Yogyakarta?
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D. Tujuan Penelitian

Dengan melihat perumusan masalah di atas, penelitian ini

memiliki tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui prosedur

pelaksanaan layanan konseling individu bagi gelandangan dan pengemis

(gepeng) di  PSBK Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis penelitian ini diharapkan dapat

memperkaya dan memberikan sumbangan atau referensi ilmiah bagi

jurusan Bimbingan dan Konseling Islam terutama yang berkaitan

dengan prosedur pelaksaan layanan konseling individu bagi

gelandangan dan pengemis.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis penelitian ini adalah kegunaan secara

praktis sebagai salah satu sumbangan perencanaan bagi PSBK

Yogyakarta tentang pelaksanaan layanan konseling individu bagi

gelandangan dan pengemis (Gepeng).
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F. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kajian yang membahas bagian penting

dalam penelitian untuk membedakan penelitian yang terdahulu dengan

penelitian yang sedang dilakukan. Maka hal ini selalu dijadikan sebagai

bahan rujukan akademik untuk mengembangkan teori, hasil penemuan

dalam penelitian maupun rekomendasi bagi pemegang kebijakan. Dalam

karya ilmiah popular, tinjauan pustaka disebut pula sebagai pondasi

seorang peneliti agar tidak terjebak dalam plagiarisme.8 Untuk itu,

berangkat dari penelusuran literatur yang peneliti lakukan menunjukkan

bahwa kajian tulisan skripsi yang terkait dengan penelitian ini adalah:

Pertama penelitian dari Siti Rahayu, yang berjudul Assessment

Terhadap Gelandangan dan Pengemis Dalam Camp Assessment Dinas

Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui proses assessmen

bagi gelandangan dan pengemis serta hambatan-hambatan saat

8 Henry Soelistyo, Plagiarisme Pelanggaran Hak Cipta dan Etika, (Yogyakarta:
Kanisius, 2011), hlm. 15.
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assessmen berlangsung.9 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang

sedang dilakukan karena konteks kajian yang lebih spesifik yaitu pada

prosedur layanan konseling individu bagi gepeng. Siti Rahayu

menekankan penelitiannya lebih kepada assessmen kepada gepeng serta

hambatan-hambatanya. Jadi, secara definisi ilmiah jelas berbeda dengan

penelitian yang sedang dilakukan.

Kedua penelitian dari Tri Muryani, yang berjudul Rehabilitasi

Sosial Bagi Gelandangan di Panti Sosial Bina Karya Sidomulya

Yogyakarta. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan

proses rekruitmen bagi Gelandangan dan mendeskripsikan proses

rehabilitasi yang dilakukan oleh PSBK Sidomulyo.10 Penelitian ini

berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan karena konteks kajian

yang lebih spesifik yaitu pada prosedur pelaksaan layanan konseling

individu bagi gelandangan dan pengemis (gepeng). Tri muryani

menekankan penelitiannya lebih kepada proses konseling bagi gepeng

dengan mengeksplorasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh konselor.

9 Siti Rahayu, Assessment Terhadap Gelandangan dan Pengemis dalam Camp
Assessment Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Fak. Dakwah, 2014).

10Tri Muryani, Rehabilitasi Sosial Bagi Gelandangan di Panti Sosial Bina Karya
Sidomulya Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fak. Dakwah, 2009).
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Jadi, secara definisi ilmiah jelas berbeda dengan penelitian yang sedang

dilakukan.

Ketiga penelitian dari Fauzi Zeen Alkaf, yang berjudul Program

Ketrampilan Bagi Gelandangan dan Pengemis Untuk Menumbuhkan

Self-Determination di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta.

Dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk bimbingan

bagi gepeng dalam menumbuhkan self-determination, bagaimana

tahapan bantuan bagi gepeng dalam menumbuhkan self-determination

dan bagaimana implementasi bantuan bagi gepeng dalam menumbuhkan

self-determination. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bentuk-bentuk

bimbingan bagi gepeng dalam menumbuhkan self-determination di

PSBK Yogyakarta yang terdiri dari berbagai bentuk keterampilan yang

diberikan setiap harinya, dalam pelaksanaannya terdiri dari rekruitmen,

bimbingan individu dan transmigrasi, sedangkan untuk implementasi

bimbingan keterampilan terdiri dari lahirnya motivasi diri untuk hidup

mandiri dan menumbuhkan kesadaran dalam mengembangkan potensi

diri. Bimbingan yang dilaksanakan oleh PSBK Yogyakarta sedikitnya

telah menumbuhkan motivasi para gepeng sehingga mereka dapat
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tumbuh menata kehidupan yang lebih baik.11 Fauzi Zeen Alkaf lebih

menekankan pada bentuk-bentuk bimbingan bagi gepeng dalam

menumbuhkan self-determination. Jadi, secara definisi ilmiah penelitian

dari Fauzi Zeen Alkaf berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Keempat penelitian dari Khatim Alifil. M, yang berjudul

Rehabilitasi Sosial Terhadap Gelandangan Psikotik di Lembaga Sosial

“Harafa” Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang

proses rekruitmen klien psikotik yang dilakukan oleh lembaga sosial

Harafa dan proses rehabilitasi untuk psikotik hingga pada tahap

resosialisasi.12 Dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana proses rekruitmen dan

merehabilitasi gelandangan psikotik di lembaga sosial Harafa. Hasil dari

penelitian ini menemukan ada tiga proses rekruitmen gelandangan

psikotik yaitu melalui razia, kemitraan dengan lembaga dan kesadaran

masyarakat, sedangkan tahap rehabilitasi sosial di Harafa  meliputi

11 Fauzi Zeen Alkaf, Program Ketrampilan Bagi Gelandangan dan Pengemis
Untuk Menumbuhkan Self-Determination di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fak. Dakwah 2015).

12 Khatim Alifil. M, Rehabilitasi Sosial Terhadap Gelandangan Psikotik di
Lembaga Sosial “Harafa” Kasihan, Bantul, Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalija
Fak. Dakwah, 2014).



14

pendekatan awal, penerimaan dan pengasramaan klien, pengungkapan

dan pemahaman masalah dan pelaksanaan rehabilitasi.

Berdasarkan pada tinjauan pustaka di atas, ada beberapa hal yang

menjadi kajian literature dalam penelitian ini yakni persamaan yang

diambil dalam konteks ini adalah sama-sama tentang gepeng. Namun,

sejauh peneliti membandingkan, mengkompilasi, menelaah, dan

menghayati dari beberapa hasil penelitian yang muncul secara substansi

isi dan acuan kajian akademik tidak ada yang mirip dengan penelitian

yang sedang dilakukan. Akan tetapi, secara kaidah ilmiah ada beberapa

bagian ynag diambil sebagai kebutuhan akademik sesuai prosedur yang

berlaku. Sehingga konteks penelitian, peneliti klaim dengan judul yang

tertera di atas masih original dan bebas plagiarisme.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Layanan Konseling Individu

a) Pengertian Layanan Konseling Individu

Konseling menurut Prayitno dan Erma Amti adalah

proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara

konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu
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yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang

bermuara kepada teratasinya masalah yang dihadapi klien.13

Adapun pengertian layanan konseling individu seperti

yang dikatakan I Djumhur dan Moh. Surya bahwa layanan

konseling individu merupakan salah satu teknik pemberian

bantuan secara individual dan secara langsung berkomunikasi,

bersifat face to face relation (hubungan tatap muka).14

Masalah-masalah yang diselesaikan melalui teknik konseling

ini adalah masalah-masalah yang bersifat pribadi gepeng.

Melalui tatap muka dilaksanakan interaksi antara klien

dan konselor, membahas berbagai hal tentang masalah yang

dialami klien. Pembahasan tersebut bersifat mendalam

menyentuh hal-hal yang penting tentang diri klien (bahkan

sangat penting yang boleh jadi menyangkut rahasia diri pribadi

klien), bersifat meluas meliputi berbagai sisi yang menyangkut

permasalahan klien, namun juga bersifat spesifik menuju

kearah pengentasan masalah. Berkaitan dengan hal tersebut

13 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling
Cetakan Kedua, hlm. 105.

14 I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,
(Bandung: CV Ilmu, 1975), hlm. 106.
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masalah klien dicermati dan diupayakan pengentasannya

sedapat-dapatnya dengan kekuatan klien sendiri. Konseling

individu merupakan kunci semua kegiatan bimbingan dan

konseling. Dengan menguasai teknik-teknik konseling individu

berarti akan mudah menjalankan proses bimbingan dan

konseling yang lain, dengan kata lain konseling individu

merupakan layanan inti yang pelaksanaannya menuntut

persyaratan dan mutu usaha yang sungguh-sungguh.15

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan konseling individu adalah suatu proses

bantuan yang memungkinkan gepeng mendapatkan layanan

langsung yang diberikan pembimbing atau Konselor kepada

klien (Gepeng) secara tatap muka agar klien dapat mengatasi

masalahnya serta klien memahami dan menerima dirinya untuk

memperoleh tujuan-tujuan hidup yang lebih realistis dalam

rangka pembahasan dan pengentasan permasalahan.

15 Hibana S. Rahman, Bimbingan & Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press,
2003), hlm. 58.
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b) Tujuan Layanan Konseling Individu

Adapun tujuan layanan konseling individu adalah

merubah perilaku individu dalam memelihara dan mencapai

kesehatan mental dan sekaligus membantu memecahkan

masalah kehidupan yang dihadapinya, sehingga meningkatkan

keefektifan profesionalnya agar individu mampu mengambil

keputusan yang terbaik bagi dirinya.16

Menurut Corey tujuan konseling antara lain: reorganisasi

kepribadian, menemukan makna hidup, penyembuhan gangguan

emosional, penyesuaian terhadap masyarakat, pencapaian

aktualisasi diri serta penghapusan perilaku maladaptif.17

Sedangkan tujuan layanan konseling individu yang

dikemukakan dalam bukunya Andi Mappiare AT yang berjudul

“Pengantar Konseling dan Psikoterapi” adalah:18

16 Moh. Surya, Dasar-Dasar Konseptual Penanganan Masalah-Masalah Karir
Atau Pekerjaan Dalam Bimbingan Dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII, 1987), hlm.
119-123.

17 Soli Abimanyu dan Thayeb Manrihu, Teknik dan Laboratorium Konseling,
(Jakarta: Depdikbud, 1996), hlm. 13.

18 Andi Mapiere AT, Pengantar Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), hlm. 59.
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1. Penyelesaian masalah

Dalam pelaksanaan konseling, tujuan konseling

adalah pembuatan keputusan sekaligus penyelesaian

masalah.

2. Kesehatan mental yang positif

Disini klien belajar untuk tanggung jawab, jadi

mandiri dan mencapai integrasi, diharapkan menghasilkan

klien yang memiliki mental yang sehat.

3. Memiliki pandangan hidup yang baik

Pribadi yang menyelaraskan diri dengan cita-cita,

memanfaatkan waktu, tenaga, bersedia mengambil tanggung

jawab ekonomi, psikologi, fisik, orang tersebut tampak

konsisten dalam menjalani situasi khusus dan berfikir kreatif

serta mampu mengontrol diri, sehingga mempunyai

pandangan hidup ynag lebih baik.

4. Mencapai kebahagiaan

Tujuan yang terakhir adalah perubahan tingkah laku

pada diri klien, yakni perubahan yang terjadi dikarenakan

oleh situasi yang mendukung seperti tujuan yang tertera

diatas.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari layanan

konseling individu adalah klien dapat mengambil keputusan

dengan baik, memiliki mental yang sehat, memiliki pandangan

hidup yang baik sehingga menghasilkan pribadi yang baik dan

mencapai kebahagiaan dalam hidupnya.

c) Unsur-Unsur Layanan Konseling Individu

Konseling individu merupakan bentuk bantuan yang

diberikan seeorang kepada orang lain untuk membantu

menyelesaikan masalah. Maka dalam hal ini konseling individu

memiliki beberapa unsur didalamnya agar konseling terlaksana

dengan baik. Adapun uunsur-unsur tersebut adalah:

1. Konselor

Pembimbing atau orang yang memberi layanan

bantuan dalam proses konseling. Dalam proses penyelesaian

suatu masalah, konselor yang dimaksud bukan orang biasa

melainkan orang yang profesional dalam menangani suatu

masalah.

Adapun beberapa karakteristik kepribadian konselor

menurut islam yaitu (a) beriman; bertaqwa, (b) menyenangi
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manusia, (c) komunikator yang terampil; pendengar yang

baik, (d) memiliki ilmu dan wawasan tentang manusia,

sosial-budaya, merupakan narasumber yang kompeten, (e)

fleksibel, tenang dan sabar, (f) menguasai keterampilan

teknik, memiliki intuisi, (g) memahami etika profesi, (h)

respek, jujur, asli, menghargai, tidak menilai, (i) empati,

memahami, menerima, hangat, bersahabat, (j) fasilitator,

motivator, (k) emosi stabil, pikiran jernih, cepat, mampu, (l)

obyektif, rasional, logis dan konkrit, (m) konsisten, tanggung

jawab.19 Semua krarakteristik ini harus dimiliki oleh seorang

konselor agar menjadi konselor profesional yang mumpuni.

2. Klien

Semua individu yang diberi bantuan profesional oleh

seorang konselor atas permintaan dia sendiri atau atas

permintaan orang lain. Ada klien yang datang atas kemauan

sendiri, karena dia membutuhkan bantuan. Klien sadar bahwa

dalam dirinya ada suatu kekurangan atau masalah yang

19 Sofyan Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta,
2004), hlm.86-87.
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memerlukan bantuan orang lain.20 Dalam proses konseling

berhasil atau tidaknya ditentukan oleh tiga hal, yaitu

kepribadian klien, harapan klien dan pengalaman klien.

3. Masalah

Hal atau sesuatu yang dibahas dalam proses

konseling. Biasanya hal tersebut berkaitan dengan masalah

yang dihadapi seorang klien.

4. Media

Kata media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

berarti alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio,

televisi, film, poster dan spanduk., sedangkan menurut

bahasa latin yang berarti perantara, yaitu segala sesuatu yang

dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Media

konseling yang dimaksud di sini yaitu segala sesuatu baik itu

berwujud benda, orang, tempat dan kondisi yang dapat

dijadikan sebagai alat guna membantu jalannya proses

konseling.21

20 Ibid., hlm. 111.

21 Asmini Syukir, Dasar-Dasar Stategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas,
1983), hlm. 163.
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5. Metode Konseling Individu

Metode konseling individu adalah cara kerja yang

digunakan setelah tahap identifikasi dan eksplorasi masalah

dilakukan pada pelaksanaan konseling individu. Secara

umum ada tiga metode konseling yang bisa dilakukan yaitu:22

1) Konseling Direktif

Konseling direktif, yang karena proses dan

dinamika pengentasan masalahnya mirip “penyembuhan

penyakit”, pernah juga disebut “konseling klinis”

(clinical counseling). Karena itu klien membutuhkan

bantuan orang lain, yaitu konselor. Dalam konseling

direktif, klien bersifat pasif, dan konselor bersifat aktif.

Dengan demikian, inisiatif dan peranan utama pemecahan

masalah lebih banyak dilakukan oleh konselor. Konseling

direktif ini sering juga disebut konseling yang beraliran

behavioristik, yaitu layanan konseling yang berorientasi

pada pengubahan tingkah laku secara langsung.

22 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Cetakan
Kedua, hlm. 299-302.



23

2) Konseling Non-Direktif

Konseling non-derektif sering juga disebut “Client

Centered Therapy”. Konseling non-direktif merupakan

pemecahan masalah yang berpusat pada klien. Konseling

non-direktif ini berasumsi dasar bahwa seseorang yang

mempunyai masalah pada dasarnya tetap memiliki

potensi dan mampu mengatasi masalahnya sendiri.

Dengan demikian, inisiatif dan peranan utama pemecahan

masalah diletakkan dipundak klien sendiri. Sedangkan

kewajiban dan peranan konselor adalah menyiapkan

suasana agar potensi dan kemampuan yang dimiliki klien

berkembang secara optimal.

3) Konseling Eklektif

Pada kenyataannya tidak semua teori cocok untuk

semua individu, semua masalah, dan semua situasi

konseling. Tidak semua masalah yang sedang dihadapi

bisa diselesaikan dengan metode direktif ataupun non-

direktif. Agar konseling berhasil secara efektif dan

efisien, tentu harus melihat siapa yang akan dibantu dan

dibimbing serta melihat masalah yang di hadapi dan
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melihat situasi konseling. Penggabungan kedua metode di

atas disebut metode eklektif. Penerapan dalam metode

konseling ini adalah dalam keadaan tertentu konselor

menasehati dan mengarahkan klien sesuai dengan

masalahnya, dan dalam keadaan yang lain konselor

memberi kebebasan kepada klien untuk berbicara

sedangkan konselor mengarahkan saja.

Berdasarkan uraian beberapa metode di atas, maka

dapat disimpulkan bahwa metode atau cara konseling

individu itu dilakukan melalui tiga cara yaitu metode

direktif, metoe non-direktif dan metode eklektif.

6. Prosedur Pelaksanaan Layanan Konseling individu

Proses konseling terlaksana karena hubungan

konseling berjalan dengan baik. Proses konseling adalah

peristiwa yang tengah berlangsung dan memberi makna

bagi konselor dan klien (Gepeng).23 Sedangkan proses

konseling individu adalah suatu proses untuk

mengadakan perubahan pada diri kllien, perubahan itu

23 Sofyan S. willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta,
2004), hlm. 50.
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sendiri pada dasarnya adalah menimbulkan sesuatu yang

baru yang sebelumnya belum ada atau belum

berkembang misal perubahan pandangan, sikap

ketrampilan dan sebagainya.24

Adapun tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling

individu secara umum dibagi atas tiga tahapan:25

1) Tahap awal konseling

Tahap awal ini terjadi sejak klien bertemu

dengan konselor hingga berjalan proses konseling dan

menemukan definisi masalah klien. Tahap awal ini

Cavanagh menyebutkan dengan istilah introduction,

invitation and environmental support. Adapun yang

dilakukan oleh konselor dalam proses konseling tahap

awal itu adalah sebagai berikut:

a. Membangun hubungan konseling dengan

melibatkan klien yang mengalami masalah.

Hubungan tersebut dinamakan working

24 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolahan, ,
(Jakarta : Ghali Indonesia, 1989), hlm. 107.

25 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hlm. 43-46.
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relationship, yaitu hubungan yang berfungsi,

bermakna, dan berguna. Kunci keberhasilan

terletak pada: pertama, keterbukaan konselor.

Kedua, keterbukaan klien (Gepeng) artinya dia

jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan,

dan sebagainya. Ketiga, konselor mampu

melibatkan klien terus menerus dalam proses

konseling.26

b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Jika

hubungan konseling telah berjalan dengan baik

dimana klien melibatkan diri, artinya kerjasama

antara konselor dengan klien akan dapat

mengangkat isu, kepedulian, atau masalah yang

ada pada klien.

c. Membuat penjajakan alternatif bantuan untuk

mengatasi masalah. Konselor berusaha menjajaki

kemungkinan mengembangnya isu atau masalah,

dan merancang bantuan yang mungkin dilakukan.

26 Sofyan Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, hlm. 50-51.
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d. Menegosiasi kontrak. Kontrak konselor dengan

klien mengenai waktu, tempat, tugas dan tanggung

jawab konselor, tugas dan tanggung jawab klien,

tujuan konseling dan kerjasama lainnya dengan

pihak-pihak yang akan membantu perlu dilakukan

ditahap ini.

2) Tahap pertengahan (tahap kerja)

Berangkat dari definisi masalah klien yang

disepakati pada tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah

memfokuskan pada penjelajahan masalah klien,

bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian

kembali apa-apa yang telah dijelajahi tentang masalah

klien. Adapun tujuan pada tahap ini adalah sebagai

berikut:

a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan

kepedulian klien lebih jauh.

b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara.

c. Proses konseling agar dapat berjalan sesuai dengan

kontrak.

d.
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3) Tahap akhir konseling

Cavanagh menyebut tahap ini dengan istilah

termination. Pada tahap ini, konseling ditandai oleh

beberapa hal berikut ini:

a. Menurunnya kecemasan klien. Hal ini diketahui

setelah konselor menanyakan keadaan

kecemasannya.

b. Adanya perubahan perilaku klien ke arah yang lebih

positif, sehat dan dinamik.

c. Adanya tujuan hidup yang jelas dimasa yang akan

datang dengan program yang jelas pula.

d. Terjadinya perubahan sikap yang positif terhadap

masalah yang dialaminya, dapat mengoreksi diri dan

meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia luar

seperti orang tua, teman, dan keadaan yang tidak

menguntungkan.

Tujuan tahap akhir ini adalah memutuskan

perubahan sikap dan perilaku yang tidak bermasalah.

Adapun tujuan lain dari tahap ini adalah (a) terjadinya

transfer of learning pada diri klien (b) melaksanakan
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perubahan perilaku klien agar mampu mengatasi

masalahnya (c) mengakhiri hubungan konseling.

Maka dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan

konseling individu dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:

pertama tahap awal, pada tahap ini meliputi tahap

perencanaan dan definisi masalah. Kedua tahap

pertengahan, pada tahap ini meliputi kegiatan

pelaksanaan konseling serta tahap-tahap kerjanya, yang

bertujuan untuk mengolah atau mengerjakan masalah

klien. Ketiga tahap akhir, pada tahap ini meliputi

kegiatan evaluasi, tindak lanjut atau tindakan, serta

laporan akhir pelaksanaan konseling.

7. Teknik Konseling Individu

Pengembangan konseling individu oleh konselor

dilandasi dan sangat dipengaruhi oleh suasana

penerimaan, posisi duduk dan hasil penstrukturan.

Konselor menggunakan berbagai teknik untuk

mengembangkan proses konseling individu yang efektif
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dalam mencapai tujuan layanan. Ragam teknik konseling

antara lain:27

1. Melayani (Attending)

Carkhuff menyatakan bahwa melayani klien

secara pribadi merupakan upaya yang dilakukan

konselor dalam memberikan perhatian secara total

kepada klien.

2. Empati

Empati sangat erat kaitannya dengan attending.

Secara umum empati dapat diartikan sebagai

kemampuan konselor untuk dapat merasakan dan

menempatkan dirinya ke posisi klien. Inti dari empati

ini adalah konselor harus dapat memahami perasaan

yang diekspresikan oleh klien.

3. Menjernihkan (Charinfying)

Ketika klien menyampaikan perasaan dengan

kurang jelas atau samar-samar bahkan dengan

keraguan, maka tugas konselor adalah melakukan

27 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2011), hlm 92.
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klarifikasi untuk memperjelas apa sebenarnya yang

ingin disampaikan oleh klien. Konselor harus

melakukan dengan bahasa dan alasan yang rasional

sehingga mudah dipahami oleh klien.

4. Memberi Nasehat

Nasehat bertujuan untuk mengembangkan

potensi klien dan membantu dia agar mampu

mengatasi masalah sendiri. Oleh karena itu sebaiknya

nasehat diberikan jika klien memintanya.

5. Memberi Informasi

Dalam informasi yang diminta klien, sama

halnya dengan memberikan nasehat. Jika konselor

tidak mempunyai informasi sebaiknya dengan jujur

katakan bahwa konselor tidak mengetahui hal ini.

Akan tetapi, jika konselor mengetahui informasi,

sebaiknya sampaikan informasi tersebut kepada klien.

6. Merencanakan

Tahap merencanakan disini maksudnya adalah

membicarakan kepada klien hal-hal apa yang menjadi

program atau aksi dari hasil konseling. Tujuannya
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adalah menjadikan klien produktif setelah mengikuti

konseling.

7. Menyimpulkan

Bersamaan dengan berakhirnya sesi konseling,

maka sebaiknya konselor menyimpulkan hasil

pembicaraan secara keseluruhan yang menyangkut

tentang pikiran. Perasaan klien sebelum dan sesudah

mengikuti proses konseling. Setelah itu konselor

membantu klien untuk memantapkan rencana-rencana

yang telah disusunnya.

2. Tinjauan Tentang Gelandnagan dan Pengemis (Gepeng)

a) Pengertian Tentang Gelandangan dan Pengemis (Gepeng)

Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam

keadaan tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam

masyarakat setempat, serta tidak mempunyai tepat tinggal dan

pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup menggembara

di tempat umum. Pengemis adalah orang-orang yang mendapat

penghasilan dengan meminta-minta di tempat umum dengan

berbagai cara dan alasan untuk mendapat belas kasihan dari
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orang lain.28 Jadi, gepeng adalah seorang yang hidup yang tidak

mempunyai tempat tinggal serta tidak mempunyai pekerjaan

yang tetap dan mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta

dari belas kasihan orang.

a) Gepeng merupakan kelompok terpinggirkan dari pembangunan

dan memiliki pola hidup yang berbeda dari masyarakat, mereka

hidup di kawasan kumuh perkotaan. Mereka sering mendapatkan

stigma negatif sebagai orang yang merusak pemandangan dan

ketertiban umum, kotor, sumber krimminal, tidak dapat

dipercaya, malas dan lain-lain.29 Karena hal tersebut gepeng

dianggap menjadi salah satu permasalahan yang perlu

dikembalikan keberfungsian sosialnya, sehingga dapat kembali

ke kehidupan yang sesuai norma.

b) Faktor-faktor yang terkait dengan keadaan Gepeng.

Faktor-faktor yang terkait dengan keadaan gepeng antara

lain:

28 PP No 31 Tahun 1989 tentang Penanggulangan Gelandangan dan Pengemis Bab
I Ketentuan Umum Pasal I ayat 1 dan 2.

29 Direktorat Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Direktorat Jenderal Rehabiitasi Sosial
Kementrian Sosial RI, Panduan Praktis Pendampingan Dalam Rehabilitasi Sosial
Gelandangan dan Pengemis, (Jakarta: Kementrian Sosial RI, 2011), hlm. 5.
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1) Pekerjaan yang tidak tepat dan tidak normatif.

Faktor ini berkaitan dengan masalah ekonomi, yang

biasa diukur dari ketrampilan, pekerjaan dan penghasilan.

2) Tempat tinggal yang tidak manusiawi, tidak sehat, tidak

edukatif, merusak tatanan lingkungan.

Faktor ini berkaitan dengan tingkat pendidikan

gepeng yang relatif rendah. Hal ini menjadi kendala gepeng

untuk mendapatkan pekerjaan di kota, dan termasuk

kategori warga dengan tingkat kesehatan yang terendah

kesehatan fisik.

3) Kondisi fisik dan mental gelandangan dan pengemis yang

khas.

Faktor ini berkaitan dengan masalah sosial seperti:

a) Nilai keagamaan yang rendah yaitu nilai ini berkaitan

dengan tidak memiliki rasa malu untuk meminta-minta.

b) Nilai atau sikap pasrah pada nasib yaitu gelandangan

dan pengemis menganggap bahwa kemiskinan dan

kondisi mereka sebagai gelandangan dan pengemis

adalah takdir dari Tuhan, sehingga mereka tidak ada

upaya untuk melakukan perubahan.
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c) Nilai kebebasan dan kesenangan hidup menggelandang

yaitu ada kebahagiaan tersendiri bagi sebagian besar

gelandangan yang hidup menggelandang, karena mereka

tidak terikat aturan atau norma yang kadang-kadang

membebani mereka.

4) Sikap masyarakat sekitar gepeng yang kurang peduli.

Faktor ini berkaitan dengan masalah lingkungan dan

hukum. Gelandangan pada umumnya tidak memiliki tempat

tinggal, mereka tinggal diwilayah yang sebetulnya dilarang

dijadikan tempat tinggal dan gelandangan yang hidup di

jalan-jalan dan tempat-tempat umum kebanyakan tidak

memiliki kartu identitas (KTP/KK) yang dicatat di

kelurahan, RT/RW setempat.30

c) Karakteristik Gelandangan dan Pengemis

Gepeng memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga

diantara keduanya tidak dapat disamakan satu sama dengan

yang lainnya. Berikut adalah karakteristik dari gelandangan:31

30 Direktorat Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Direktorat Jenderal Rehabiitasi Sosial
Kementrian Sosial RI, Petunjuk Teknik Rehablitasi Sosial Berbasis Masyarakat bagi
Gelandangan, Pengemis dan Pemulung oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial, (Jakarta:
Kementrian Sosial RI, 2011),  hlm 9-15.
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1) Tinggal disembarang tempat dan hidup menggembara atau

menggelandang di tempat-tempat umum.

2) Tidak mempunyai tanda pengenal atau identitas diri.

3) Tidak mempunyai pekerjaan dan penghasilan tetap.

4) Hidup dengan meminta-minta, memulung dan atau

memberikan jasa tertentu.

5) Berperilaku bebas atau liar (tidak terikat dengan norma

kehidupan masyarakat pada umumnya).

6) Lebih banyak ditemui di kota-kota besar.

Pengemis tidak sama dengan gelandangan, berikut adalah

karakteristik pengemis:32

a. Meminta-minta di rumah-rumah penduduk, pertokoan,

persimpangan jalan (lampu lalu lintas), pasar, tempat ibadah

dan tempat keramaian lainnya.

b. Bekerja sendirian atau berkelompok (baik keluarga maupun

masyarakat).

31 Direktorat Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Direktorat Jenderal Rehabiitasi Sosial
Kementrian Sosial RI, Panduan Praktis Pendampingan Dalam Rehabilitasi Sosial
Gelandangan dan Pengemis, hlm. 4.

32 Ibid., hlm. 4.
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c. Mempunyai perilaku memelas untuk memperoleh belas

kasihan. Pada umumnya tinggal di daerah ilegal atau tetap

membaur dengan masyarakat dilingkungannya.

d) Permasalahan yang Dihadapi Gelandangan dan Pengemis

Gepeng pada umumnya dijadikan pilihan terakhir dalam

mendapatkan penghasilan demi kelangsungan hidup. Karena

sempitnya lapangan pekerjaan sehingga gepeng dihubungkan

dengan ketatnya persaingan untuk bertahan hidup seperti

memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Namun

gepeng tidak lepas dari permaslahan-permasalahan:33

1. Pendidikan dan keterampilan yang rendah.

Umumnya gepeng berasal dari luar kota yang

memiliki tingkat pendidikan yang rendah sehingga sewaktu

datang ke kota mereka mengalami kesulitan bersaing dalam

dunia kerja. Inilah mengapa mereka banyak bermunculan di

Yogyakarta.

2. Ketidak mampuan mengelola uang.

33 Direktorat Rehabilitasi Sosial Tuna Sosial Direktorat Jenderal Rehabiitasi Sosial
Kementrian Sosial RI, Petunjuk Teknik Rehablitasi Sosial Berbasis Masyarakat bagi
Gelandangan, Pengemis dan Pemulung oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial, (Jakarta:
Kementrian Sosial RI, 2011),  hlm 5-6.
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Uang yang dikumpulkan oleh gepeng cenderung

digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sesaat tanpa

perencanaan yang jelas untuk kedepannya. Hal ini

menyebabkan mereka tidak mempunyai tabungan untuk

hidup kedepannya.

3. Tempat tinggal yang tidak layak

Gepeng hidup mengembara dan berpindah-pindah

dari satu tempat ke tempat yang lain seperti di kolong

jembatan dan emper toko. Tentu saja tempat-tempat tersebut

tidak layak untuk dijadikan tempat tinggal dan tidak sehat

untuk mereka.

4. Pola asuh keluarga yang tidak normatif

Anggota keluarga turut serta dalam kegiatan

menggelandang dan mengemis, bahkan orang tua cenderung

mengeksploitasi anak. Kondisi ini menggambarkan pola asuh

yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. Karena sang anak

tidak seharusnya dimanfaatkan untuk mendapat penghasilan

melainkan mereka masih pada masa kanak-kanak dan perlu

disekolahkan.
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5. Rentan terhadap penyakit

Pola hidup gepeng yang bebas dan tidak teratur

menyebabkan mereka rentan terkena penyakit seperti,

penyakit reproduksi, penyakit kulit, bahkan HIV/AIDS.

Dampak terhadap masyarakat yaitu:

a) Tingkat keamanam menjadi terganggu

Pada hakikatnya kehadiran Gepeng ditengah

masyarakat kota merupakan hal yang tidak diinginkan oleh

semua pihak karena masyarakat menganggap bahwa

kehadiran Gepeng tersebut tingkat keamanan mereka

terganggu.

b) Tingkat keindahan menjadi kurang

Keberadaan Gepeng seringkali dijadikan alasan

mengganggu kebersihan kota padahal Gepeng juga manusia

yang mempunyai hak untuk mendapatkan perlindungan dari

pemerintah.

c) Tingkat keindahan lingkungan terganggu

Gepeng pada umumnya tidak memiliki tempat tinggal,

mereka tinggal di wilayah yang sebetulnya dilarang

dijadikan tempat tinggal, seperti taman-taman oleh karena
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itu kehadiran mereka di kota-kota sangat megganggu

masyarakat dan kebersihan serta keindahan kota.

3. Tinjauan Tentang Prosedur Pelaksanaan Layanan Konseling

Individu bagi Gelandangan dan Pengemis (Gepeng)

Prosedur pelaksanaan layanan konseling individu bagi

gepeng secara spesifik atau secara khusus untuk gelandangan dan

pengemis belum ada. Jadi, prosedur pelaksaan layanan konseling

individu bagi gepeng menggunakan layanan konseling individu yang

umum digunakan untuk semua kalangan yaitu dengan beberapa

tahapan layanan konseling individu yang telah ada sebelumnya

(yang telah dipaparkan dalam tinjauan tentang layanan konseling

individu).

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa data lisan dari perilaku



41

orang yang dicermati.34 Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kualitatif.

Pada penelitian ini, peneliti fokus tentang prosedur

pelaksanaan layanan konseling individu bagi gepeng. Dalam upaya

penanganannya pihak Dinas Sosial DIY melalui UPT Panti Sosial

Bina Karya (PSBK) Yogyakarta, memberikan layanan konseling

individu kepada mereka untuk memperbaiki kehidupannya supaya

sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi

sumber informasi yang dapat memberikan data yang sesuai

dengan masalah yang sedang diteliti.35 Untuk menemukan

beberapa jumlah responden yang diambil maka peneliti

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan

34 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya,
1994), hlm. 3.

35 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1998). Hlm. 135.
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sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.36 Dalam penelitian

ini ada lima subjek penelitian yang dijadikan sumber dalam

memperoleh informasi yaitu dua pekerja sosial yang merangkap

menjadi konselor dan tiga gepeng. Konselor di Panti Sosial Bina

Karya Yogyakarta yang dijadikan sebagai informan utama

karena berpengalaman dalam pemberian layanan konseling

indiviu bagi gepeng yaitu Bapak Joko dan Bapak Winarno dan

tiga gepeng di Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta yang telah

melaksanakan layanan konseling individu sebagai informan

pendukung. Adapun kriteria gepeng sebagai informan

pendukung dalam penelitian ini adalah gepeng yang memiliki

masalah pribadi dan yang sering melaksanakan layanan

konseling individu yaitu Parno, Iwan dan Endar.

b. Obyek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah prosedur

pelaksanaan layanan konseling individu bagi gepeng di Panti Sosial

Bina Karya Yogyakarta.

36 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif da R
& D, (Bandung: Alfabeta, 2008). Hlm. 300-304.
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode

untuk mengumpulkan data guna memperoleh data yang diinginkan,

adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

adalah :

a. Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data

melihat dan mengamati dari kegiatan sehari-hari narasumber.37

Pengumpulan data menggunakan metode observasi ini peneliti

memilih observasi non-partisipan, peneliti tidak ikut terlibat

langsung dalam obyek penelitian. Jadi, dalam hal ini peneliti

tidak ikut serta dalam pelaksanaan layanan konselinng individu

yang dilaksanakan oleh konselor PSBK Yogyakarta. Dari

pengamatan peneliti akan mendapatkan gamabaran serta data-

data tentang prosedur pelaksanaan layanan konseling individu

bagi gepeng. Observasi juga dilakukan untuk mengetahui sarana

prasarana panti, serta upaya untuk mengembalikan keadaan

gepeng yang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.

37 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 206.
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b. Wawancara

Wawancara yang akan dilakukan peneliti adalah

wawancara mendalam yang dilakukan secara terstruktur. Peneliti

terlebih dahulu menyiapkan instrument item-item pertanyaan

tertulis yang akan diajukan kepada narasumber.38 Walaupun

bentuk pertanyaan dalam proses wawancara terstruktur tetapi

dalam proses pengambilan data dibuat tidak kaku, simpel, atau

santai tanpa ada beban.39 Sesuai dengan subyek yang diteiti,

yaitu dua konselor PSBK Yogyakarta serta gepeng sebanyak tiga

orang, maka peneliti melakukan wawancara kepada subyek

penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian dengan

menggunakan pedoman wawancara yang telah dibuat

sebelumnya. dengan dilakukan wawancara, maka akan

menemukan data yang akurat dari subyek penelitian terkait

dengan prosedur pelaksanaan layanan konseling individu bagi

gepeng.

38 Ibid.,  hlm. 73.

39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hlm. 44.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini yakni pengumpulan

data dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen yang bersifat gambar atau tulisan.

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah untuk

menggali data tentang profil Panti Sosial Bina Karya (PSBK)

Yogyakarta meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi dan

misi, susunan kepengursan panti, data profil gepeng, program

layanan PSBK Yogyakarta dan keadaan konselor di panti. Data-

data dari penjelasan di atas diambil dari brosur UPTD Panti

Sosial Bina Karya Yogyakarta, power point dari profil panti dan

arsip gepeng.

4. Keabsahan Data

Digunakannya berbagai sumber data merupakan upaya untuk

menciptakan reabilitas dan otentisitas dalam penelitian kualitatif.

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data dengan

memanfaatkan penggunaan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
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yang telah ada.40 Untuk itu, peneliti akan melakukan triangulasi

dengan cara melakukan cross-check terhadap hasil wawancara

dengan hasil studi dokumen. Selain itu, peneliti akan

membandingkan hasil wawancara diantara berbagai stakeholder

Staff PSBK Yogyakarta, Pekerja Sosial yang merangkap sebagai

konselor dan gepeng itu sendiri.

5. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi

deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara data yang telah dihimpun

selanjutnya disusun secara sistematis, diinterpretasikan, dan

dianalisis sehingga dapat menjelaskan pengertian dan pemahaman

tentang gejala yang diteliti.41 Ada 3 (tiga) jalur yang digunakan

untuk melakukan analisis tersebut, yaitu:

a. Reduksi data (data reduction) yang dimaksud yaitu pemilihan,

penyederhanaan dan  pemusatan perhatian pada hal-hal yang

menguatkan data yang diperoleh dari lapangan dan reduksi

dilakukan oleh peneliti secara terus menerus  dalam waktu

40 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 178.

41 Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 14.
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penelitian dilakukan, dalam hal ini peneliti akan memilah-milah

data-data yang berkaitan dengan prosedur pelaksanaan layanan

konseling individu yang telah didapat dari proses observasi,

wawancara dan dokumentasi.

b. Penyajian data (data display) yaitu mendeskripsikan hasil data

yang diperoleh dari penelitian di lapangan dengan menggunakan

kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif sesuai

dengan laporan yang sistematis dan mudah untuk difahami.

c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) adalah dengan cara

informasi yang tersusun dalam penyajian data. Dalam hal ini

peneliti harus mengerti apa arti dari hal-hal yang ditelitinya,

dengan pencatatan peraturan, pola-pola, pernyataan konfigurasi

yang mapan dan arahan sebab-akibat sehingga memudahkan

dalam pengambilan kesimpulan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah penulis lakukan mengenai apa yang

terjadi di PSBK Yogyakarta seperti karya tulis dengan judul “Prosedur

Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Bagi Gelandangan dan

Pengemis (Gepeng) di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta”

dapat dihasilkan data yang telah dianalisis dan ditanggapi kemudian

setelah dibahas , penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur

layanan konseling individu bagi gepeng di Panti Sosial Bina Karya

(PSBK) Yogyakarta sama dengan prosedur pelaksanaan layanan

konseling individu pada umumnya, jadi belum ada layanan konseling

individu yang dikhususkan untuk membantu menyelesaikan masalah

gepeng. Pada prosedur pelaksanaan layanan konseling individu bagi

gepeng di PSBK Yogyakarta terdapat tiga tahapan yaitu (1) tahap awal,

di tahap ini konselor menyiapkan segala kebutuhan  yang diperlukan

dalam proses layanan konseling individu, mengatur lamanya waktu

pertemuan di hari itu, serta mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh

gepeng. (2) tahap pertengahan (tahap bekerja) berisi tahap penyelesaian

masalah yang dihadapi gepeng dan membuat komitmen untuk tetap



82

konsisten dengan pilihan penyelesaian yang dipilih oleh gepeng dan (3)

tahap akhir yaitu tahap pembuatan kesimpulan dari keseluruhan layanan

konseling individu dan membuat laporan untuk dokumentasi. Selain itu

konselor di PSBK Yogyakarta tidak melepas begitu saja gepeng yang

telah melaksanakan konseling individu namun tetap memantau keadaan

gepeng.

B. Saran

Berdasarkan paparan simpulan diatas, peneliti dapat memberikan

saran kepada berbagai pihak, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Disarankan bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam yang

akan meneliti dengan topik yang sama agar lebih kontekstual dengan

keadaan yang dirasakan oleh Gepeng.

2. Bagi pihak jurusan, senantiasa memberikan wacana kembali

khususnya konsentrasi bimbingan masyarakat, agar senantiasa

menjadikan topik kaum marjinal kota menjadi bahan kajian refleksi

yang lebih luas.

3. Bagi pihak Panti Sosial Bina Karya Yogyakarta, disarankan agar

pelaksaan layanan konseling individu lebih diperhatikan lagi mulai

dari sistem pelaksanaan yang sebaiknya dibukukan secara lebih baik

lagi, selain itu juga perlu diadakannya tempat atau ruang khusus



83

untuk melaksanakan layanan konseling individu agar konseling

berjalan lancar dan Gepeng lebih leluasa menceritakan apa yang

sedang dialaminya.

C. Kata Penutup

Dengan segenap hati, jiwa, dan raga penulis mengucapkan puji

syukur kehadirat Allah SWT atas taufik dan ridho-Nya, yang telah

memberikan kesempatan penulis untuk menyelesaikan skripsi meskipun

masih dibawah standard an sangat jauh dari kesempurnaan.

Kemampuan yang dapat penulis salurkan baik fikiran dan tenaga,

telah sepenuhnya terkuras demi terselesainya skripsi ini dan tidak lain

berharap untuk hasil yang terbaik. Dengan sepenuh fikiran dan tenaga

yang telah penulis curahkan, penulis menyadari bahwa didalam penuisan

menyusun skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan diluar

batas kemampuan yang penulis miliki.

Dengan penuh kesadaran bahwa masih banyak kekurangan

dalam penulisan skripsi ini, maka penulis berharap respon saran dan
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DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 KomposisiSumberDayaPengelolaPanti

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Tabel 1.2 SaranaPenunjangLainnya

No Sarana Jumlah

1 Mini Bus (Ambulance) 1 Unit

2 Mini Bus (Avansa) 1 Unit

3 Sepeda Motor 4 Unit

4 Komputer 8 Unit

5 Laptop 4 Unit

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015
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Tabel 1.3 PrasaranaPenunjangLainnya

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015
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Tabel 1.4 JenisKelaminGepeng

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2015.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Kepada Pihak PSBK Yogyakarta

1. Bagaimana sejarah berdirinya PSBK Yogyakarta?

2. Dimana letak geografis PSBK Yogyakarta?

3. Bagaimana struktur organisasi di PSBK Yogyakarta?

4. Apa tujuan dari PSBK Yogyakarta?

5. Apa visi dan misi dari PSBK Yogyakarta?

6. Berapa jumlah SDM di PSBK Yogyakarta?

7. Berapa jumlah warga binaan di PSBK Yogyakarta?

8. Bagaimana program kerja yang ada di PSBK Yogyakarta?

B. Pedoman Kepada Konselor

1. Siapa saja konselor yang menangani layanan konseling individu bagi gepeng di

PSBK Yogyakarta?

2. Siapa saja yang sering melakukan konseling individu?

3. Apa saja permasalahan yang dialami gepeng secara umum?

4. Bagaimana prosedur pelaksanaan layanan konseling individu di PSBK Yogyakarta?

5. Apa metode yang digunakan dalam layanan konseling individu?

6. Berapa lama pelaksanaan layanan konseling individu di PSBK Yogyakarta dalam

setiap pertemuan?

7. Bagaimana hasil dari layanan konseling individu ini?

8. Bagaimana cara mengevaluasi guna mengetahui bahwa layanan konseling individu

ini berhasil?



C. Pedoman Kepada Gepeng

1. Masalah apa yang anda alami saat ini?

2. Apa yang anda lakukan untuk menyelesaikan masalah yang anda hadapi?

3. Berapa lama anda melakukan proses layanan konseling individu?

4. Apakah masalah anda terselesaikan?

5. Bagaimana hasilnya setelah melakukan layanan konselor individu?
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